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Abstract 

 

Early Childhood Education is a crucial stage in child development that 

requires professional and competent educators. One way to improve the 

competence of Early Childhood Education teachers is through effectively 

managed education and training programs. This study aims to determine how 

the implementation of training management improves the competence of Early 

Childhood Education teachers. The research method used was a qualitative 

approach, with data collection techniques including interviews, observation, 

and documentation. The results indicate that the implementation of training 

management, including planning, implementation, and evaluation, can 

improve teachers' pedagogical, professional, social, and personality 

competencies. Furthermore, institutional management support and ongoing 

training play a crucial role in improving the quality of learning in Early 

Childhood Education. Therefore, the implementation of sound training 

management is essential to improving the quality of early childhood education. 
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Abstrak 

 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan tahap penting dalam perkembangan anak yang memerlukan pendidik 

profesional dan kompeten. Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi guru pendidikan anak usia dini 

adalah melalui program pendidikan dan pelatihan (diklat) yang dikelola secara efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen diklat dalam meningkatkan kompetensi 

guru pendidikan anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan manajemen diklat yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru. Selain itu, dukungan 

manajemen lembaga dan pelatihan yang berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, implementasi manajemen diklat yang baik 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini. 

 

Kata kunci: manajemen pendidikan, diklat, kompetensi guru 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu tahap pendidikan yang sangat 

penting dalam pembentukan dasar perkembangan anak. Pada masa ini anak berada pada periode 

golden age, yaitu masa dimana perkembangan otak dan kemampuan belajar berkembang secara 

sangat pesat. Oleh karena itu, layanan pendidikan pada tahap ini harus dikelola secara optimal agar 

mampu mendukung perkembangan anak secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, sosial, 
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emosional, bahasa, maupun motorik. Keberhasilan penyelenggaraan PAUD sangat dipengaruhi 

oleh kualitas sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya, terutama guru sebagai pelaksana 

utama proses pembelajaran. 

Guru PAUD memiliki peran strategis dalam membentuk lingkungan belajar yang 

menyenangkan, kreatif, serta sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Guru tidak hanya 

bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menjadi fasilitator yang membantu anak 

mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, guru PAUD dituntut memiliki 

kompetensi yang memadai agar mampu melaksanakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 

Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, 

dan kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh setiap pendidik pada satuan PAUD. 

Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan yang berkaitan 

dengan kompetensi guru PAUD. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru PAUD 

masih mengalami kesulitan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang inovatif, mengelola 

kelas secara efektif, serta melakukan penilaian perkembangan anak secara tepat. Selain itu, 

perkembangan teknologi dan perubahan paradigma pendidikan juga menuntut guru untuk terus 

meningkatkan kemampuan profesionalnya agar mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman. 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang sistematis dalam 

meningkatkan kompetensi guru PAUD. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

pendidikan dan pelatihan (diklat). Program diklat merupakan kegiatan yang dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap profesional guru agar mampu melaksanakan 

tugasnya secara lebih efektif. Melalui kegiatan pelatihan, guru dapat memperoleh berbagai 

pengalaman belajar baru, memahami strategi pembelajaran yang lebih inovatif, serta meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran di kelas. 

Selain itu, pengembangan kompetensi guru juga dapat dilakukan melalui program 

pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) yang mendorong guru untuk terus meningkatkan 

kemampuan profesionalnya. Program ini dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti 

pelatihan, workshop, seminar, serta komunitas belajar guru. Melalui kegiatan tersebut, guru dapat 

saling berbagi pengalaman dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang mereka lakukan di 

lembaga PAUD. 

Dengan adanya manajemen pendidikan dan pelatihan yang terencana dan sistematis, 

diharapkan program diklat dapat berjalan secara efektif serta memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi guru PAUD. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana implementasi manajemen pendidikan dan pelatihan (diklat) dalam 

meningkatkan kompetensi guru PAUD.

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini 

digunakan untuk memahami secara mendalam pelaksanaan manajemen pendidikan dan pelatihan 

dalam meningkatkan kompetensi guru PAUD. Lokasi penelitian dilakukan pada salah satu lembaga 

PAUD. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah dan guru PAUD yang terlibat dalam kegiatan 

pendidikan dan pelatihan. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Wawancara, 

wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru PAUD untuk memperoleh informasi 

mengenai pelaksanaan manajemen diklat serta manfaat pelatihan yang telah diikuti. Observasi, 

observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran di kelas untuk melihat bagaimana 

guru menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan pelatihan. Dokumentasi, dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen seperti laporan pelatihan, program kerja 

sekolah, serta dokumen lain yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan dan pelatihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, diperoleh beberapa temuan mengenai implementasi manajemen pendidikan dan 

pelatihan dalam meningkatkan kompetensi guru PAUD. 

Pada tahap perencanaan program pelatihan, pihak lembaga PAUD melakukan analisis 

kebutuhan pelatihan bagi guru. Proses ini dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran serta menentukan keterampilan yang 

perlu ditingkatkan. Hasil analisis kebutuhan tersebut kemudian dijadikan dasar dalam merancang 

program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru dan perkembangan pendidikan anak usia 

dini. 

Program pelatihan yang dirancang biasanya mencakup berbagai materi penting, seperti 

strategi pembelajaran kreatif, pengembangan kurikulum PAUD, penggunaan media pembelajaran, 

serta teknik penilaian perkembangan anak. Selain itu, beberapa program pelatihan juga 

memberikan materi mengenai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran agar guru mampu 

mengikuti perkembangan pendidikan di era digital. 

Pada tahap pelaksanaan program diklat, kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui berbagai 

bentuk kegiatan seperti workshop, seminar, pelatihan keterampilan mengajar, serta pendampingan 

guru dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan tersebut, guru diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi, bertukar pengalaman, serta mempraktikkan secara langsung berbagai metode 

pembelajaran yang telah dipelajari selama pelatihan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kompetensi guru. Guru yang mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan 

kemampuan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Selain itu, 

guru juga menjadi lebih terampil dalam menggunakan berbagai media pembelajaran serta lebih 

mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak. 

Selain meningkatkan kemampuan pedagogik, kegiatan pelatihan juga memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran. 

Penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan profesional dapat meningkatkan kreativitas guru 

dalam merancang media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di kelas. 

Pada tahap evaluasi program pelatihan, pihak lembaga PAUD melakukan penilaian terhadap 

efektivitas pelaksanaan diklat. Evaluasi dilakukan dengan melihat perubahan dalam praktik 
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pembelajaran guru setelah mengikuti pelatihan. Dari hasil evaluasi tersebut diketahui bahwa 

sebagian besar guru mengalami peningkatan dalam kemampuan mengelola kelas, merancang 

kegiatan pembelajaran, serta melakukan penilaian perkembangan anak secara lebih sistematis. 

Pembahasan 

1. Perencanaan Program Pendidikan dan Pelatihan Guru PAUD 

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam manajemen pendidikan 

dan pelatihan. Tahap ini menentukan arah serta keberhasilan pelaksanaan program pelatihan 

yang akan dilaksanakan oleh lembaga PAUD. Perencanaan yang baik akan menghasilkan 

program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru sehingga dapat meningkatkan kompetensi 

mereka secara optimal. 

Dalam proses perencanaan program diklat, lembaga PAUD biasanya melakukan analisis 

kebutuhan pelatihan (training need analysis). Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan guru yang masih perlu ditingkatkan, baik dalam aspek pedagogik, 

profesional, sosial, maupun kepribadian. Proses analisis kebutuhan dapat dilakukan melalui 

observasi kegiatan pembelajaran di kelas, wawancara dengan guru, diskusi dengan kepala 

sekolah, serta evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Hasil analisis kebutuhan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam merancang 

program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru. Program pelatihan biasanya mencakup 

berbagai materi penting seperti strategi pembelajaran kreatif, pengembangan kurikulum PAUD, 

penggunaan media pembelajaran, serta teknik penilaian perkembangan anak. Selain itu, dalam 

beberapa tahun terakhir materi pelatihan juga mulai mencakup penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, mengingat perkembangan teknologi yang semakin pesat dalam dunia pendidikan. 

Perencanaan pelatihan yang baik juga mencakup penentuan tujuan pelatihan, metode 

pelatihan, jadwal kegiatan, serta pemilihan narasumber yang kompeten di bidang pendidikan 

anak usia dini. Dengan adanya perencanaan yang matang, program pelatihan dapat dilaksanakan 

secara lebih efektif dan mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi guru. 

Penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pelatihan yang dilakukan secara sistematis 

dapat meningkatkan efektivitas program pengembangan profesional guru. Program pelatihan 

yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif 

(Watini 2024). 

Dengan demikian, perencanaan program diklat merupakan langkah penting dalam 

meningkatkan kompetensi guru PAUD. Tanpa perencanaan yang baik, pelaksanaan pelatihan 

tidak akan memberikan hasil yang maksimal bagi pengembangan profesional guru. 

2. Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Guru PAUD

Pelaksanaan merupakan tahap implementasi dari program pelatihan yang telah dirancang 

pada tahap perencanaan. Pada tahap ini berbagai kegiatan pelatihan dilaksanakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru PAUD dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 
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Pelaksanaan program diklat biasanya dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan seperti 

workshop, seminar, pelatihan keterampilan mengajar, diskusi kelompok, serta kegiatan 

pendampingan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan pelatihan tersebut, 

guru tidak hanya menerima materi secara teori tetapi juga diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan secara langsung berbagai metode pembelajaran yang telah dipelajari. 

Kegiatan pelatihan yang bersifat praktis sangat penting bagi guru PAUD karena dapat 

membantu mereka memahami cara menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak usia dini. Melalui kegiatan praktik tersebut, guru dapat belajar 

bagaimana merancang kegiatan bermain sambil belajar, menggunakan media pembelajaran yang 

menarik, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak. 

Selain itu, kegiatan pelatihan juga memberikan kesempatan bagi guru untuk saling berbagi 

pengalaman dan berdiskusi mengenai berbagai permasalahan yang mereka hadapi dalam proses 

pembelajaran. Melalui diskusi tersebut, guru dapat memperoleh berbagai solusi dan strategi baru 

yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program pelatihan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi guru PAUD. Guru yang mengikuti pelatihan cenderung 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam merancang kegiatan pembelajaran yang kreatif, 

menggunakan media pembelajaran yang variatif, serta mengelola kelas secara lebih efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2024) menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan 

guru PAUD dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang 

inovatif serta meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan anak dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, pelaksanaan program diklat merupakan salah satu strategi penting 

dalam meningkatkan kompetensi guru PAUD. Program pelatihan yang dilaksanakan secara 

berkelanjutan dapat membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran serta memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi anak. 

3. Evaluasi Program Pendidikan dan Pelatihan 

Evaluasi merupakan tahap penting dalam manajemen pendidikan dan pelatihan karena 

berfungsi untuk mengetahui sejauh mana program pelatihan yang telah dilaksanakan mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui evaluasi, lembaga pendidikan dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan program pelatihan sehingga dapat melakukan perbaikan pada 

pelaksanaan pelatihan di masa yang akan datang. 

Evaluasi program pelatihan biasanya dilakukan dengan mengamati perubahan dalam 

praktik pembelajaran guru setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, evaluasi juga dapat dilakukan 

melalui wawancara dengan guru, refleksi guru terhadap kegiatan pelatihan yang telah diikuti, 

serta penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa guru yang telah mengikuti program pelatihan 

mengalami peningkatan dalam berbagai aspek kompetensi, terutama dalam kemampuan 

merancang kegiatan pembelajaran, mengelola kelas, serta melakukan penilaian perkembangan 

anak. Guru juga menjadi lebih percaya diri dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran serta 

lebih kreatif dalam menggunakan berbagai media pembelajaran. 
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Selain itu, evaluasi juga menunjukkan bahwa program pelatihan yang dilakukan secara 

berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi guru untuk terus mengembangkan kemampuan 

profesionalnya. Guru yang aktif mengikuti kegiatan pelatihan biasanya memiliki sikap yang 

lebih terbuka terhadap berbagai inovasi dalam dunia pendidikan. Menurut penelitian Zela 

(2025), evaluasi terhadap program pelatihan sangat penting untuk memastikan bahwa kegiatan 

pelatihan benar-benar memberikan manfaat bagi guru serta mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran di lembaga PAUD. 

4. Dampak Diklat terhadap Peningkatan Kompetensi Guru PAUD 

Pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan memberikan berbagai dampak positif 

terhadap peningkatan kompetensi guru PAUD. Guru yang mengikuti pelatihan biasanya 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan pedagogik, profesional, sosial, serta kepribadian. 

Dalam aspek pedagogik, guru menjadi lebih mampu merancang kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Guru juga lebih terampil dalam 

menggunakan berbagai metode pembelajaran yang kreatif serta mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan bagi anak. 

Dalam aspek profesional, kegiatan pelatihan membantu guru meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan mereka dalam bidang pendidikan anak usia dini. Guru menjadi lebih 

memahami kurikulum PAUD serta lebih mampu mengembangkan berbagai kegiatan 

pembelajaran yang inovatif. 

Selain itu, kegiatan pelatihan juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

motivasi dan kepercayaan diri guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Guru 

menjadi lebih terbuka terhadap berbagai inovasi pembelajaran serta lebih siap menghadapi 

berbagai tantangan dalam dunia pendidikan. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan dan 

pembinaan secara berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini. Guru 

yang memiliki kompetensi profesional yang baik akan mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih efektif serta mendukung perkembangan anak secara optimal (Ashari 2025). 

Dengan demikian, implementasi manajemen pendidikan dan pelatihan yang baik dapat 

menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kompetensi guru PAUD serta 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi anak usia dini.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen 

pendidikan dan pelatihan (diklat) memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru 

PAUD. Manajemen diklat yang dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. 

Pada tahap perencanaan, lembaga PAUD melakukan analisis kebutuhan pelatihan untuk 

mengetahui kompetensi guru yang perlu ditingkatkan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pelatihan 

dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan seperti workshop, seminar, dan pendampingan 
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pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman baru. Sementara itu, pada tahap evaluasi dilakukan penilaian terhadap perubahan 

kemampuan guru setelah mengikuti pelatihan. 

Secara keseluruhan, program pendidikan dan pelatihan yang dikelola dengan baik dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru PAUD. Oleh 

karena itu, pelaksanaan diklat yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

guru serta mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas di 

lembaga PAUD. 
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